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ABSTRAK 

 

SRI RAHAYU FAIZAH. Skripsi yang berjudul “Tarekat Shiddiqiyah di 

Desa Sri Rande Kecamatan Deket Lamongan 1972-1973 (Studi Kasus Shalat 

Jumat)”.  

Tarekat Shiddiqiyyah merupakan salah satu tarekat yang ada di Indonesia 

yang berpusat di Jombang Ploso dan mempunyai beberapa cabang salah satunya 

adalah di kota Lamongan Desa Sri Rande Kecamatan Deket. Pada penelitian ini fokus 

pada sejarah berdirinya Tarekat Shiddiqiyyah di Desa Sri Rande Kecamatan Deket 

dan ajaran serta amaliyah-amaliyahnya khususnya tentang shalat jumat Tarekat 

Shiddiqiyyah.  

Pada skripsi ini menggunakan pendekatan sosio-religi yang lebih mengarah 

pada hierarki kepemimpinan dalam suatu lembaga atau komunitas masyarakat 

tarekat. Metode yang digunakan adalah metode sejarah yakni Heuristik 

(pengumpulan sumber), Kritik Sumber (intern dan ekstern), Intepretasi sejarah, dan 

tahap akhir dalam metode sejarah Historiografi.  Teori Talcott Parsons tentang 

Fungsional Struktural digunakan pada penelitian ini, menurutnya masyarakat sebagai 

suatu sistem memiliki struktur yang terdiri dari banyak lembaga.  

Dari sini hasil penelitian ini dapat disimpulkan. Pertama, Tarekat 

Shiddiqiyyah di Lamongan Desa Sri Rande Kecamatan Deket muncul pada tahun 

1972 yang bermula dari seorang tokoh masyarakat setempat yang dahulunya dari 

kalangan NU yang bernama Muhammad Idris. Kedua, shalat Jum‟at tarekat 

Siddiqiyyah  tidak harus menghilangkan shalat dzuhur  dan boleh dilakukan diwaktu 

pagi sampai jam 14.00 WIB (sebelum Ashar tiba) asal di hari Jumat. Sumber yang 

digunakan ajaran tarekat ini adalah al-Qur‟an dan Hadits  juga kitab-kitab tasawuf 

dari para ulama  tasawuf terdahulu. Pemahaman terhadap al-Qur‟an tidak hanya 

didasarkan pada makna-makna lahir ayat, tetapi juga pada makna batin, sebab al-

Qur‟an dalam setiap ayatnya tidak hanya mengandung makna lahir tetapi juga makna 

batin. 

 


